BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA
A. Deskrips Konseptual
1. Kecerdasan Emosi
a. Pengertian Kecerdasan

Kecerdasan merupakan istilah umum yang digunakatukun
menjelaskan sifat pikiran yang mencakup sejumlamampuan, seperti
kemampuan menalar, merencanakan, memecahkan madmghikir
abstrak, memahami gagasan, menggunakan bahadaeldpar.

Berbagai ahli mendefinisikan kecerdasan dalam lagber
pengertian terbatas melalui fenomena-fenomenap@aampilan luarnya.
Binet, Stern, Terman, Thorndike, Wechler, Colviripdart, dan Burt,
memberikan definisi tentang kecerdasan.

Binet mengatakan bahwa kecerdasan adalah kemanmpdiaitiu
untuk memahami, berinovasi, memberikan bimbingamgy@rarah untuk
perilaku, dan kemampuan mawas diri. Stern mengatakahwa
kecerdasan adalah kemampuan untuk bertingkah &iat salam kondisi-
kondisi yang baru. Terman menyatakan bahwa kesandadalah semata-
mata kemampuan berpikir. Thorndike mendefinisikanekdasan sebagai
sekumpulan kemampuan khusus yang berdiri sendiriechleér
mengemukakan bahwa kecerdasan adalah kemampuan seaieang

individu untuk bertingkah laku terarah dan berpg@écara rasional, serta

13
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berinteraksi bersama lingkungan dengan interaksg yaenggambarkan
kemampuannya.

Menurut Colvin, kecerdasan adalah kemampuan urdid§as atau
mengambil simpulan. Stodart mengatakan bahwa kasand adalah
kemampuan untuk melakukan berbagai aktifitas ajkahg didalamnya
nampak jelas berbagai faktor : kesulitan, kerumitgeringkasan,
kecepatan, beradaptasi guna menggapai tujuan, sdaial, inovasi,
menghemat waktu dan tenaga, kemampuan untuk bertetiam kondisi-
kondisi yang menuntut pemusatan kemampuan intelektan melawan
faktor-faktor emosional. Sementara Burt berpenddyadiwa kecerdasan
adalah kemampuan intelektual kognitif alami yangim?

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkamwaa
kecerdasan adalah kemampuan intelektual umum yamgnbantu
seseorang untuk menghadapi situasi-situasi baru wk@mecahkan
masalah. Dengan demikian, seseorang yang cerddashadeang yang
mampu memvariasikan dan mengubah tindakannya,psktf terjadi
perubahan situasi.

b. Pengertian Emosi

Menurut Robbins dan Judge, emosi merupakan pergs&aasaan

intens yang ditunjukkan kepada seseorang atau tsS€SUEMOSI

merupakan reaksi terhadap seseorang atau suatligdkeman lebih cepat

! Yusuf Abu Al-Hajj, Agar Anda Lebih Menjadi Jauh Lebih Cerdas, Solo: Ziad Visi
Media, 2009, h.20.

2 Robins, SP dan Judge. Timothy Aterjemahan Diana Angelica, dkk)., Perilaku
Organisasi, Jakarta: Salemba Empat, 2009, h.308.
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berlalu. Emosi mencakup rasa marah, jijik, antysias takut, frustasi,
kecewa, malu, bahagia, benci, berharap, cemburobige, cinta, bangga,
terkejut dan sedih.

Setiap orang menunjukkan perbedaan ekspresi eredsadap
suatu objek yang sama. Hal ini disebabkan adamyhedaan dalam
beberapa aspek, yaitu : biologi emosi, intensiteekuensi dan durasi,
keterkaitan antara rasionalitas dan emosi, senigsflemosi.

1. Biologi Emosi
Semua emosi berasal dari sistem limbik otak yarigték dekat batang
otak. Orang akan cenderung merasa bahagia kesitearsiimbik tidak
aktif. Sebaliknya, ketika sistem limbik memanaspsimegatif seperti
rasa marah dan bersalah akan mendominasi. Sistesik Isetiap orang
tidak sama. Sistem limbik lebih aktif pada orangry yang sedang
depresi, khususnya ketika memperoleh informasi tifedgegitu pula,
pada para wanita, sistem limbik cenderung lebihf akbandingkan
pria.

2. Intensitas
Setiap orang memberikan respon yang berbeda tgrheatesangan
pemicu emosi yang sama. hal ini disebabkan olehibagian ataupun
merupakan persyaratan suatu pekerjaan.

3. Frekuensi Dan Durasi
Keberhasilan pemenuhan tuntutan emosional sesedrdak) hanya

tergantung pada emosi-emosi yang harus ditampileaninesitasnya,
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namun juga pada seberapa sering dan lamanya iasaberu
menampilkannya.
4. Keterkaitan Antara Rasionalitas dan Emosi
Setiap orang memerlukan emosi karena sangat penértadap
pemikiran rasional. Emosi memberikan informasi pentmengenai
bagaimana memahami dunia di sekitar.
5. Fungsi Emosi
Emosi diperlukan karena memotivasi dalam mengantibitlakan
penting untuk bertahan hidup. Begitu pula, emosglmea bagi suatu
tujuan.
c. Pengertian Kecerdasan Emosi
Beberapa ahli mendefinisikan pengertian kecerdasamosi.
Cooper dan Sawaf mendefinsikan kecerdasan emaoagaekemampuan
merasakan, memahami dan secara aktif menerapkansgata kepekaan
emosi sebagai sumber energi, informasi, koneksi pamgarah yang
manusiawf’
Kecerdasan emosional adalah menunjuk pada suatankpoan
memahami perasaan diri masing-masing dan perasaang olain,
kemampuan untuk memotivasi dirinya sendiri dan reemtengan baik

emosi-emosi yang muncul dalam dirinya dan dalarhld®imgan dengan

¥ Achmad Sanusi dan M. Sobry Sutikriéepemimpinan dan Masa Depan, Bandung:
Prospect, 2009, h.74.
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orang lain. Kecerdasan emosi menggambarkan yangupwah berbeda
namun berfungsi melengkapi kecerdasan kognisi sasgb

Steiner mengatakan bahwa kecerdasan emosi adatadnmian
untuk dapat mengerti emosi diri sendiri dan oraaig, Iserta bagaimana
emosi terekspresikan untuk meningkatkan secara imak®tis sebagai
kekuatan pribadfi.

Robbins dan Judge menjelaskan bahwa kecerdasan adalah
kemampuan seseorang untuk mendeteksi serta meamgpktlunjuk-
petunjuk dan informasi emosiorfal.

Menurut Robert K. Cooper yang dikutip oleh Ary Gifa
Agustian mengatakan bahwa kecerdasan emosionahadt@imampuan
merasakan, memahami dan secara efektif menerapkga kkepekaan
emosi sebagai sumber energi, informasi, koneksi pamgaruh yang
manusiawi.

Bar-On, Salovevy dan Mayer, Stein dan Book membaerik
pendapatnya tentang kecerdasan emosi. Bar-On ményezerdasan
emosi sebagai serangkaian kemampuan, kompetemsket@akapan non
kognitif yang mempengaruhi kemampuan seseorang kuterhasil

mengatasi tuntutan dan tekanan lingkungan. Salovdayp Mayer

* Daniel Goleman (b\Working With Emotional, Intelligence: Kecerdasan Emosi Untuk
Mencapai Puncak Prestasi, Terj. Alex Trikantjono Widodo, Jakarta: Gramedraistaka Utama,
1999, h.512.

® Ibid h. 4.

® Robins, SP dan Judge. Timothy fterjemahan Diana Angelica, dkk)., Perilaku
Organisasi. Jakarta: Salemba Empat, 2009, h. 335.

! Ary Ginanjar AgustianRahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual
ESQ: Emotional Spiritual Quotien Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam, Jakarta: Arga
Wijaya Persada, 2001, h.199.
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menjelaskan kecerdasan emosi sebagai kemampuak womémgenal
perasaan dan maknanya dan mengendalikan peraszaa seendalam,
sehingga membantu perkembangan emosi dan intelektua

Sementara itu, Stein dan Book mendefinisikan kexssd emosi
sebagai serangkaian kecakapan yang memungkinkapamglkan jalan di
dunia yang rumit-aspek pribadi, sosial dan pertahanlari seluruh
kecerdasan, akal sehat yang penuh misteri dan &apelang penting
untuk berfungsi secara efektif setiap Hari.

Namun apabila dilihat dari kacamata Islam, kecendasnosi atau
yang lebih dikenal dengaemotional Quotient (EQ) sangat terkait dengan
ajaran Islam yang terangkum dalam konsep rukun khaanrukum Islam.

Ary Ginanjar memandang bahwa rukun Iman dan rulslea di
samping sebagai petunjuk ritual bagi umat Islamnyfaa pokok pikiran
dalam rukun Iman dan rukun Islam tersebut juga negikdn bimbingan
untuk mengenali dan memahami perasaan kita sefatirperasaan orang
lain. Dalam pandangannya rukun Islam di sampingubgsi sebagai
tatanan ritual dalam beragama, juga merupakan mgiedgasahan atau
pelatihan EQ yang telah dipahami dalam rukun Inmnamai dari syahadat
yang berfungsi sebagaiission statement, sholat yang berfungsi sebagai

character building, puasa sebagaelf controlling, serta zakat dan haji

® TebbaKecerdasan IQ, EQ, Q. Solo : Ziyad Visi Media, 2006. h: 13
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yang berfungsi untuk meningkatkaocial Intelligence atau kecerdasan
sosial?

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bakeeardasan
emosi adalah serangkaian kemampuan untuk memahaminmngerti
emosi diri sendiri dan orang lain serta memanfaatka bagi diri sendiri
maupun dalam hubungannya dengan orang lain.

d. Pentingnya Kecerdasan Emosi Kepemimpinan (Emotional Leadership)

Kecerdasan emosi dalam kaitannya dengan perilaantsasi di
antaranya adalah dalam hal: seleksi, pengambilantisan, kreatifitas,
motivasi, kepemimpinan, konflik antar personal, oggsi, pelayanan
pelanggan, sikap kerja dan perilaku menyimpangadipat kerja, yang
akan diuraikan secara singkat seperti di bawah ini.

Seleksi merupakan serangkaian kegiatan yang dilaksa untuk
memutuskan diterima atau ditolaknya seorang pelaBalam kegiatan
ini, pemberi kerja harusmempertimbangkan kecerdasan emosional
sebagai sebuah faktor dalam merekrut karyawannghbiRs dan Judge
menyimpulkan bahwa seorang karyawan yang mempukgegrdasan
emosi yang tinggi akan 2,6 kali lebih berhasil diiagkan karyawan
yang mempunyai kecerdasan emosi rerfdah.

Pengambilan keputusan merupakan proses untuk rheatéirnatif

terbaik guna pemecahan masalah dari beberapaaditeidalam proses

° Ary Ginanjar AgustianRahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual
ESQ: Emotional Spiritual Quotien Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam, Jakarta: Arga
Wijaya Persada, 2001, h. 286.

1% Robins, SP dkkTerjemahan Diana Angelica, dkk) Perilaku Organisasi. Jakarta:

Salemba EmpaR009 h.339
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ini, emosi seorang pengambil keputusan sangat némen Emosi yang
positif dapat meningkatkan keterampilan pemecahasatah, memahami,
serta menganalisis informasi yang diperlukan unteknecahkan masalah.

Goleman menelaah masalah peran penting kecerdasesi @alam
kepemimpinan. ModePrimal leadership ini merupakan terobosan baru
dalam memberikan kekuatan kepemimpinan yang cesdiara emosi
untuk menginspirasi, membangkitkan gairah, damusiasisme, serta
membuat orang tetap termotivasi dan berkomitmen.

Keistimewaan dari pembelajaran keterampilan kepgmam itu
akan menjadi bagian dari operasi sehari-hari, @turigh organisasi akan
menjadi tempat dimana orang-orang tersebut berkegndangan bekerja
secara bersama, bukan hanya sebagai pemimpin qedkerjaan tetapi
juga bagi kehidupan priadi dan keluatga.

Kreatifitas Menurut Robbins dan Judge, orang yam@da dalam
suasana hati yang baik lebih kreatif dibandingkaang yang berada
dalam suasana hati yang burfdkviereka menghasilkan lebih banyak ide
yang orisinil, dan dapat mengidentifikasi pilihare&tif untuk pemecahan
masalah.

Motivasi seseorang juga dipengaruhi oleh emosiRgdbins dan
Judge melaporkan bahwa berdasarkan penelitian,ietanssuasana hati

berpengaruh terhadap motivasi karyawan dan organisgang

* Daniel Goleman (d)et.al., Primal Leadership Realiziing The Power Emotional
Intelligence: Kepemimpinan Berdasarkan Kecerdasan Emosi, Terj. Susi Purwoko, Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2004, him. x-xiiii.

12 | i

Ibid
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mengutamakan suasana hati yang positif dalam kegaih
berkemungkinan mempunyai tenaga kerja yang lebihavasi®

Kepemimpinan. Dalam kepemimpinan, daya tarik enmaio
sangat diperlukan. Ketika para pemimpin bersemamgdtisias dan aktif,
hal ini akan memberi energi pada bawahan merekanggampaikan rasa
efektifitas, kompetensi, optimisme dan kegembiraan.

Konflik Antar Personal. Ketika konflik antar persbrierjadi dalam
suatu organisasi, kemampuan manajer untuk mengdaaien-elemen
emosi sangat diperlukan untuk menyelesaikan kondikebut. Manajer
yang hanya berfokus pada hal-hal yang bersifabmasidan mengabaikan
elemen-elemen emosional cenderung gagal dalam mesayean konflik
tersebut.

Negosiasi. Dalam proses negosiasi, emosi yang jdkkan
negosiator menentukan hasil negosiasi tersebut.uMekkan emosi
negatif dapat saja berhasil, namun berperasaatk beniadap penampilan
akan merugikan kinerja.

Pelayanan Pelanggan. Keadaan emosi seorang kargkan
mempengaruhi pelayanan pelanggan, yang berpengarusadap tingkat
pengulangan bisnis dan tingkat kepuasan pelanggan.

Sikap Kerja. Emosi dapat terbawa dalam suasana.kenrang-
orang yang mengalami emosi positif di rumah akamungikkan emosi

positif di tempat kerja. Sebaliknya, orang yang gsami emosi yang

2 Ibid
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buruk di tempat kerja, akan membawa emosi terdebutimah, sehingga
emosi yang ditunjukkan di rumah juga kurang baik.

Perilaku menyimpang di Tempat Kerja. Emosi negatifja
membawa perilaku menyimpang di tempat kerja. Emegatif seperti iri
hati dapat berujung pada perilaku menyimpang sepleersikap
bermusuhan dengan karyawan lain, menyimpangkanrtkasian orang
lain, dan menyimpangkan keberhasilan orang ituigend

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan babwasi
seseorang sangat berpengaruh terhadap perilak@lgh. karena itu,
seorang pemimpin harus mempunyai kemampuan untuigenal dan
mengelola emosi orang lain tersebut untuk diarahf@ata pencapaian
tujuan organisasi.

e. Dimens Kecerdasan Emosi

Sanusi dan Sutikno mengatakan bahwa pemimpin yang
berdasarkan kecerdasan emosi memiliki karakters¢lglu memandang
orang lain dengan pikiran positif, (2) memandangadkannya pada orang
lain merupakan tindakannya pada diri sendiri, (Imahami perasaan
orang lain atau bawahannya, (4) mampu mengatur ignads saat yang
tidak menyenangkan, (5) selalu ingin berinteraksiasa positif terhadap
lingkungan kerjanya?

Lebih lanjut, Sanusi dan Sutikno menambahkan bahwa

kepemimpinan yang berdasarkan kecerdasan emosilikieomi : (1)

14 Achmad Sanusi dan M. Sobry Sutikrtepemimpinan dan Masa Depan, Bandung:
Prospect, 2009, h.77.
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penyikapan diri, (2) wawasan, (3) tanggung jawaibaati, (4) agen
perubahan, dan (5) pengembang.

Robbins dan Judge memberikan lima dimensi dari rkesan
emosi, yaitu: (1) kesadaran diri, sadar atas ap®y Ydirasakan, (2)
manajemen diri, kemampuan mengelola emosi dan darsdorongan
sendiri, (3) motivasi diri, kemampuan bertahan tkalanenghadapi
kemunduran dan kegagalan, (4) empati, kemampuaasalan apa yang
dirasakan orang lain, dan (5) keterampilan sodiamampuan untuk
menangani emosi orang ldif.

Kesadaran Diri. Sadar akan perasaan dan perilakdirs@kan
mempengaruhi tindakan seseorang. Agar memperolehdkean, perlu
memanfaatkan informasi seperti kepekaan, peragmamlaian, tindakan
dan maksud, yang disediakan oleh diri pribadi. imfasi ini membantu
untuk memahami cara menanggapi, bersikap, berkdasindan bertindak
dalam situasi yang berbeda. Memproses informasdisebut kesadaran
diri.

Manajemen Diri. Manajemen diri dimaksudkan sebagai
pengelolaan emosi diri sendiri. Mengelola emosi gaaadung makna
memahami emosi dan kemudian menggunakan emosibb¢rsetuk
mengubah situasi bagi kebaikan diri sendiri.

Motivasi Diri. Motivasi merupakan pencurahan tenggaa suatu

arah tertentu untuk pencapaian tujuan. Motivasiarmal hal ini

5 Ibid
6 Robins, SP dan Judge. Timothy Agerjemahan Diana Angelica, dkk)., Perilaku
Organisasi, Jakarta: Salemba Empat, 2009, h. 335.
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dimaksudkan sebagai penggunaan sistem emosionat amemfasilitasi
keseluruhan proses dan menjaganya tetap berlangsung

Empati. Peka terhadap perasaan, pemikiran dan ssityeng
dihadapi orang lain dan bertindak sesuai situasj yahadapi.

Keterampilan Sosial. Kemampuan untuk mengendalikkam
mengarahkan emosi orang lain, kemampuan untuk mgpighsi orang
lain, mengembangkan kapabilitas orang lain dan neetolx kerja sama
yang menguntungkan semua pihak.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dalam penelitign
kecerdasan emosi kepala sekolah akan dilihat deesadaran diri, sadar
atas apa yang dirasakan, manajemen diri, kemammeagelola emosi
dan dorongan-dorongan sendiri, motivasi diri, keipaam bertahan dalam
menghadapi kemunduran dan kegagalan, empati, keaaamperasakan
apa yang dirasakan orang lain, dan keterampilaials@gemampuan untuk
menangani emosi orang lain.

2. Kecerdasan Spritiual
a. Hakekat dan Pengertian Spiritual

Kata spiritual berasal dari kata spirit yang didnalairi kata Latin
spiritus yang artinya nafas. Menurut Hendrawan, ada bpbeaispirit,
yaitu: (1) prinsip yang menghidupkan atau vitalisghga menghidupkan
organisme fisik, (2) makhluk supranatural, dank@)erdasan atau bagian
bukan materiil dari orang. Spiritual mengandung ‘gdng berhubungan

dengan spirit,” “yang berhubungan dengan yang ‘suggn “yang
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berhubungan dengan fenomena atau makhluk supealiat@piritual
memberi arah dan arti bagi kehidupan tentang kegaen mengenai
adanya kekuatan non fisik yang lebih besar daru&&n manusia, suatu
kesadaran yang berhubungan langsung dengan Tulpaitug& berarti
kejiwaan, rohani, batin, mental, mofél.

Lebih lanjut, Mitroff dan Denton mengatakan bahwaritial
mengandung tujuh makna, yaitu: (1) spiritual sangmatividual dan
personal, (2) spiritual adalah kepercayaan dasanyadkekuatan besar
yang mengatur alam semesta, (3) segala sesuatuegriag dengan yang
lain, mempengaruhi dan dipengaruhi segala sesaaiy lgin, (4) persaaan
tentang keterkaitan, (5) perasaan tentang betapapuknya, selalu ada
jalan keluar, (6) pada dasarnya hidup untuk berkebaikan, dan (7)
terkait dengan kepedulian, harapan, kebaikan, diataoptimismeé®

Mitroff dan Denton selanjutnya merumuskan eleme&mein
spiritualitas, vyaitu: (1) tidak formal atau terdttwr, (2) bersifat
denominational, tidak dimiliki oleh suatu agama tertentu, (3) dit
inklusif, meliputi semua orang, universal dan tideklempromosikan
agama tertentu, (4) bersifat universal dan tanpasha waktu, (5) sumber
dan pemberi makna ataupun arti dan tujuan dalamdkean, (6)
mengungkapkan perasaan kagum dan hormat atau degpehk dalam
kehadiran yang transeden, (7) kesucian segalatseseiamasuk persoalan

keseharian, (8) perasaan mendalam tentang keterksggala sesuatu, (9)

" Sanerya HendrawaBpiritual Management, Bandung : PT.Mitzan Pustaka, 2009, h.18.
18 | i
Ibid, h.18.
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terkait secara integral kepada kedamaian dan kegana batin, (10)
sumber kepercayaan dan kekuatan kehendak yangpatakh habis, dan
(11) spiritualitas dan keyakinan atau kepercayaak dapat dipisahkafy.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan basipitual
adalah kepercayaan tentang adanya kekuatan n&nyfisg lebih besar
dari kekuatan manusia yang merupakan dasar bagiutumya harga diri,
nilai-nilai, moral dan rasa memiliki.

. Hakekat dan Pengertian Kecerdasan Spiritual

Zohar dan Marshall mendefinisikan kecerdasan siirisebagai
kecerdasan untuk memecahkan persoalan makna dam yaitu
kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hiduprdibnteks makna
yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk mepghwa tindakan atau
jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingateggng lainny&°

Sinetar mengatakan bahwa kecerdasan spiritual lagedikiran
yang terilhami, diilhami oleh dorongan dan efekdsi keberadaan atau
hidup keilahian yang mempersatukan.

Menurut Agustian kecerdasan spiritual adalah kenmempuntuk
memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dmmatan, melalui
langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitraknuju manusia yang
utuh dan memiliki pola pemikiran integralistik serberprinsip hanya

kepada Allatf?

1pid h. 19

2% 1bid h. 60

1 TebbaKecerdasan |Q, EQ, Q, Solo : Ziyad Visi Media, 2006, h. 13.
22| bid
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Sesuai dengan firman Allah SWT yang berbunyi :

AEad -0 | 2 eSalya\ STUGNOR gl
O RO% RO 0. OER & % OMERO-HY, »
W= OROoHRO TIQHE -0 @401 @ NEORE
XS BHAORCEOOY EMNAORO (IS
2é¢vOX A e0 ODEQ€Er O RIR FK QWD+
D€Oe BXAORD Do GO000 I E 0 ODYN.°
G A #2000 F POA®R
Artinya : 28. dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada Para
Malaikat: "Sesungguhnya aku akan menciptakan seorang manusia dari
tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk, 29.
Maka apabila aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniup
kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, Maka tunduklah kamu kepadanya
dengan bersujud[ 796] .

[796] Dimaksud dengan sujud di sini bukan menyembah, tetapi sebagai
penghor matan.?®

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bakeeardasan
spiritual merupakan kemampuan seseorang dalam nadkest persoalan
yang terkait makna dan nilai, yaitu menempatkarilgker dan hidup
dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, ra&eupkemampuan
untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup ldb#hmakna daripada
yang lain.

Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi K ecerdasan Spiritual

Menurut Sinetar, faktor-faktor yang mendorong kdasan
spiritual adalah kejujuran, keadilan dan kesamaariakuan terhadap
semua orang

Agustian mengatakan bahwa faktor-faktor yang memaerhi

kecerdasan spiritual adalahner value (nilai-nilai spiritual dari dalam,

23 Al Hijir [15] : 28-29
4 Sanerya HendrawaBpiritual Management, Bandung : PT.Mitzan Pustaka, 200924.
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seperti : keterbukaartrénsparency), tanggung jawabrésponsibilities),
kepercayaanatcountabilities), keadilan fairness), dan kepedulian sosial
(social wareness)), dandrive, yaitu dorongan dan usaha untuk mencapai
kebenaran dan kebahagi&an.

Zohar dan Marshall mengungkapkan faktor-faktor yang
mempengaruhi kecerdasan spiritual adalah: (1) aelf ®tak, osilasi sel
saraf otak pada rentang 40 Hz merupakan basiskem#adasan spiritual,
dan (2) titik Tuhan God Spot), adanya bagian dalam otak yaltbus
temporal yang meningkat ketika pengalaman religious atauitusgl
berlangsung®

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dikanpbahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritigpat bersifat :
(1) inner value (nilai-nilai spiritual dari dalam, seperti : kebekaan
(transparency), tanggung jawab reésponsibilities), kepercayaan
(accountabilities), keadilan fairness), dan kepedulian sosialsagial
wareness)), dan (2)drive, yaitu dorongan dan usaha untuk mencapai
kebenaran dan kebahagiaan. Begitu pula, secakakBserdasan spiritual
dipengaruhi oleh sel saraf otak dan titik Tuh@od Spot).

. Indikator Kecerdasan Spiritual dalam Spiritual Leadership

Sanusi dan Sutikno mengatakan bahwa indikasi kasard

spiritual dapat dilihat dari : (1) kemampuan untuknghayati nilai dan

makna-makna, (2) memiliki kesadaran diri, (3) fibké dan adaftif, (4)

% |bid h.33
26 | bid
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memandang sesuatu secara holistik, (5) cenderungcariejawaban-
jawaban fundamental atas situasi-situasi hidup.

Zohar mengidentifikasi ciri-ciri  untuk mengukur leedasan
spiritual seseorang, yaitu : (1) kesadaran dirifjuyanampu menyadari
antuasi yang datang dan menghadapinya, (2) sptegartermotivasi
secara internal, (3) melihat kehidupan melalui d&n berdasarkan nilai-
nilai fundamental, (4) holistis, melihat sistem daniversal, (5) kasih
sayang (rasa berkomunitas, rasa mengikuti alirahidkpan), (6)
menghargai keragaman, (7) mandiri, teguh melawaryoritas, (8)
mempertanyakan secara mendasar, (9) menata keddtain gambaran
besar, dan (10) teguh dalam kesulitan.

Tebba menandai kecerdasan spiritual dengan bebergpaitu :

1. Mengenal motif yang paling dalam.
Motif yang paling dalam berkaitan erat dengan mktéatif. Motif
kreatif merupakan motif yang menghubungkan manustemgan
kecerdasan spiritual.

2. Memiliki tingkat kesadaran yang tinggi.
Seseorang Yyang memiliki kesadaran bahwa dia mahgérinya
lebih, sehingga selalu ada upaya untuk mengenahydirlebih

mendalam.

27 Achmad Sanusi dan M. Sobry Sutikriepemimpinan dan Masa Depan, Bandung:
Prospect, 2009, h. 80.
% Sanerya HendrawaSpiritual Management, Bandung : PT.Mitzan Pustaka, 2009, h.61
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3. Sikap responsif yang mendalam terhadap diri sendiri
Selalu melakukan introspeksi diri, refleksi dan nmaandengar hati
nurani ketika ditimpa musibah.

4. Mampu memanfaatkan dan mentransendenkan kesulitan.
Mentansendenkan kesulitan dimaksudkan sebagai ahdékhhati yang
paling dalam ketika ditimpa musibah. Orang yangdasr secara
spiritual tidak menyalahkan orang lain sewaktu nadgogi kesulitan
atau musibah, tetapi menerima kesulitan itu daretakkannya dalam
rencana hidup yang lebih besar dan memberikan mk&pada apa
yang terjadi pada dirinya.

5. Sanggup berdiri, menentang dan berbeda dengan beaygk.
Mempunyai pendirian dan pandangan sendiri, tidak i&rus dan
berani berbeda dengan orang lain.

6. Enggan mengganggu atau menyakiti orang atau malkdiluk
Merasa bahwa alam merupakan kesatuan, sehinggagareggu apa
atau siapapun kembali kepada dirinya sendiri.

7. Memperlakukan agama secara cerdas.

Orang yang cerdas secara spiritual tidak menggaatgu memusuhi
orang beragama lainnya. Agama hanyalah jalan masasjng orang
untuk sampai kepada Tuhh.

Banyak teladan dan kisah menakjubkan tentang Mulkaimm

saw. yang tetap dijadikan inspirasi hingga sekarBegjau tidak hanya

% TebbaKecerdasan |Q, EQ, Q. Solo : Ziyad Visi Media, 2006. h:25
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seorang yan@hli dalam berperang, ia ahli berdagang, filosof yang
luar biasa, dan seorang spiritual yang agung.®® Bagaimana ia bisa
mengubah bangsa Arab yang dahulunya jahiliyah (bodian
terbelakang) menjadi bangsa yang beradab sebagailyamg kita
kenal sekarang? Dipercaya caranya adalah karenarrampin dengan
metode kepemimpinan spiritual.

Beberapa nilai kepemimpinan Muhammad SAW., yang
menjadikannya teladan bagi dunia, antara lain.
1. Right Man In The Right Place
2. Jujur dan Amanah
3. Mendahulukan Kepentingan Bersatha

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahdikator
yang dapat digunakan untuk mengukur kecerdasaituspikepala
sekolah adalah: (1) Mengenal motif yang palingaoal(2) Memiliki
tingkat kesadaran yang tinggi, (3) Sikap respogaiig mendalam
terhadap diri  sendiri, (4) Mampu memanfaatkan dan
mentransendenkan kesulitan, (5) Sanggup berdirinemtang dan
berbeda dengan orang banyak, (6) Enggan menggatagumenyakiti

orang atau makhluk lain, (7) Memperlakukan agansarsecerdas.

% Basa Alim Tualeka, Nilai Agung Kepemimpinan Spiritual (Memimpin dan
Menggerakkan Orang Lain Melalui Hati), Jakarta : PT. Elex Media Komputindo, 2002, h. 40.
*L1bid h. 40-45
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3. Kualitas Keputusan Manajerial Kepala Sekolah
a. Peran dan Fungsi Kepala Sekolah

Kepala sekolah merupakan sosok yang merupakanptisiat dan
menentukan irama suatu sekolah. Lipham, et. ahyatakan bahwa
keberhasilan sekolah adalah keberhasilan kepalalasekPernyataan ini
menunjukkan bahwa: (1) kepala sekolah berperargaekakuatan sentral
yang menjadi kekuatan penggerak kehidupan sek{®alkepala sekolah
harus memahami tugas dan fungsinya demi keberhasd&olah serta
memiliki kepedulian kepada staf dan sisita.

Kepala sekolah merupakan seorang pemimpin, oleénkaitu, ia
harus menjalankan fungsi dan peran sebagai sepemgnpin di lingkup
satuan pendidikannya. Sanusi dan Sutikno, funggerkémpinan dapat
dibagi dua, yaitu fungsi yang berkaitan dengab) :t4juan yang hendak
dicapai, dan (2) penciptaan suasana pekerjaan yselgat dan
menyenangkar® Sementara itu, peran kepemimpinan menurut Minggber
adalah: (1) peranan yang bersifat interpersonalipaoie: a) Figurehead
(lambang), b)Leader (pemimpin), dan c)Liason (penghubung), (2)
peranan yang bersifat informasional, meliputi : ap@n sebagai : a)
pemonitor, b) desiminator, cpokesman (juru bicara), (3)Desicional

Roles (pengambil keputusarif.

% Wahjo Sumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannya, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005, h. 82.

* Achmad Sanusi dan M. Sobry Sutikréepemimpinan dan Masa Depan, Bandung:
Prospect, 2009, h. 23.

¥ sanusi dan Sutikno, 2009, h. 26; Wahjosumidjo, 26082.
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Berbagai peranan tersebut akan diuraikan di bamiah i
1. Peranan Yang Bersifat Interpersonal

a. Figurehead (lambang). Sebagai lambang, kepala sekolah
mempunyai kedudukan yang selalu melekat dengariadekOleh
arena itu, kepala sekolah harus menjaga integuias agar
peranannya sebagai lambang tidak menodai nama&kditah.

b. Leader (pemimpin). Sebagai pemimpin, kepala sekolah
bertanggung jawab untuk menggerakkan seluruh surdbga
yang ada di sekolah, sehinga lahir etos kerja dadubtifitas
yang tinggi dalam mencapai tujuan.

c. Liason (penghubung). Sebagai penghubung, kepala sekolah
berperan menjadi penghubung antara kepentingahaseiengan
lingkungan di luar sekolah.

2. Peranan Yang Bersifat Informasional

a. Pemonitor. Sebagai pemonitor, kepala sekolah mekgad
pengamatan terhadap lingkungan, yaitu kemungkindanya
informasi-informasi yang berpengaruh terhadap p@ilam
sekolah.

b. Desiminator. Sebagai desiminator, kepala sekolattamggung
jawab untuk menyebarluaskan dan membagi informapadéa

guru, staf, siswa, dan orang tua siswa.
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c. Spokesman (juru bicara). Sebagai juru bicara, kepala sekolah
menyebarkan informasi kepada lingkungan di luamgydianggap
perlu.

3. Desicional Roles (pengambil keputusan).

a. Entrepreneur
Pada peran ini, kepala sekolah berusaha untuk mbaikie
penampilan sekolah melalui berbagai macam pemilpragram-
program baru.

b. Disturbance-Handle
Gangguan yang timbul pada suatu sekolah tidak hdiayksatkan
kepala sekolah yang tidak memperhatikasituasi, tetapi juga
sebagai akibat kepala sekolah tidak mampu mengaadisakibat
pengambilan keputusan yang telah diambil.

c. AResource Allocater
Kepala sekolah bertanggung jawab untuk menentuikga yang
akan memperoleh atau menerima sumber-sumber yaediakan,
yang meliputi sumber daya manusia, peralatan, datem
sebagainya.

d. A Negotiator
Kepala sekolah harus mampu untuk mengadakan perabicdan
musyawarah dengan pihak luar.

Covey membagi peran kepemimpinan menjadi tiga,uyaifl)

pathfinding (pencarian alur), peran untuk menentukan visi i, (2)
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aligning (penyelaras), peran untuk memastikan bahwa stukistem,
dan proses operasional organisasi memberikan dakup@ada pencapaian
misi dan visi, dan (3)empowering (pemberdaya), peran untuk
menggerakkan semangat dalam diri orang-orang dalemgungkapkan
bakat, kecerdikan, dan kreatifitas untuk mampu regagan apapun dan
konsisten dengan prinsip-prinsip yang disepaRati.

b. Kepala Sekolah Sebagai Manajer

Manajemen merupakan proses untuk  merencanakan,
mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan wsajgota-anggota
organisasi serta pendayagunaan seluruh sumber afggaisasi dalam
rangka mencapai tujuan organisasi. Berdasarkan epigny ini, maka
kepala sekolah pada dasarnya adalah seorang pesencaganisator,
pemimpin, dan seorang pengendali.

Menurut Stoner, ada delapan fungsi yang harus silakkan
seorang manajer, yaitu: (1) bekerja dengan, damaloebrang lain, (2)
bertanggung jawab dan mempertanggungjawabkan ef®)ah waktu dan
sumber yang terbatas harus mampu menghadapi benergaalan, (4)
berpikir secara realistic dan konseptual, (5) jpenengah, (6) seorang
politisi, (7) seorang diplomat, dan (8) pengamkipitusan yang sufit.

Sesuai dengan pendapat Stoner di atas, sebaga oranajer,

maka kepala sekolah harus :

% Veit Hazal Rivai,Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, Jakarta: PT.Raja Grafindo
Persada2008, h.149.

*  Wahjo Sumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannya, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005, h. 85.
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. Kepala sekolah bekerja dengan dan melalui orang lai

Pengertian orang lain tidak hanya terbatas pada, gtaf, siswa dan
orang tua siswa, tetapi juga atasan kepala sekp#ah,kepala sekolah
lain, serta berbagai pihak yang perlu berhubunganbekerja sama.

. Kepala sekolah bertanggung jawab dan mempertanggumdpkan.
Tanggung jawab Kepala sekolah terkait dengan segalakan yang
dilakukan oleh para guru, siswa, staf tata usadwaoflang tua siswa.

. Dengan waktu dan sumber yang terbatas, Kepala &ekbarus
menghadapi berbagai persoalan.

. Kepala Sekolah harus mampu berpikir secara analidi&n
konsepsional.

Hal ini menuntut kepala sekolah harus dapat menkacapersoalan
melalui suatu analisis, kemudian menyelesaikan opéae dengan
tepat.

. Kepala Sekolah sebagai juru penengah (mediator).

Lingkungan sekolah terdiri dari manusia yang menypunlatar
belakang yang berbeda. Sehinga tidak terhindarkeamukgkinan
pertentangan atau konflik satu dengan yang lainD@am hal ini,
kepala sekolah harus turun tangan sebagai penengah.

. Kepala Sekolah sebagai politisi.

Kepala sekolah merupakan seorang politisi yang dadwa untuk
meningkatkan tujuan sekolah serta mengembangkagrgmojauh ke

depan.
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7. Kepala Sekolah sebagai seorang diplomat.
Kepala sekolah merupakan wakil resmi dari sekokagydipimpinnya
dalam berbagai pertemuan.

8. Kepala Sekolah sebagai pengambil keputusan yaitg sul
Sekolah merupakan organisasi yang tidak luputlsEbagai persoalan
seperti kesulitan dana, persoalan pegawai, perbedaendapat
terhadap kebijakan yang telah ditetapkan, dan sétgey Dalam hal
ini dituntut kepala sekolah mampumengambil keputusantuk
menyelesaikan persoalan tersebut.

Mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasidoaior 19
tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikah &atuan
Pendidikan Dasar dan Menengah, maka pengelolaanlabelpada
dasarnya meliputi : (1) Perencanaan program, (BkBanaan rencana
kerja, (3) Pengawasan dan evaluasi, (4) kepemimpirid) sistem
informasi dan manajemen,

Pengertian Pengambilan Keputusan Manajerial

Rivai menjelaskan pengertian pengambilan keputuasarupakan
proses untuk memilih di antara alternatif-altednaindakan untuk
mengatasi masalaf. Terry, Siagian, dan Stoner  masing-masing
menjelaskan pengertian pengambilan keputusan. Temgngatakan
bahwa pengambilan keputusan adalah pemilihan atierperilaku

(kelakuan) tertentu dari dua atau lebih alterngaihg ada. Siagian

37 Op.cit. h.151
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menjelaskan bahwa pengambilan keputusan adalah geatlekatan yang
sistematis terhadap hakekat alternatif yang dihad@am mengamobil
tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindayang paling
tepat.

Stoner mengemukakan bahwa pengambilan keputusalahada
proses yang digunakan untuk memilih suatu tindakabagai cara
pemecahan masaldh. Sanusi dan Sutikno mengatakan bahwa
pengambilan keputusan adalah proses pembuatamrpitiari sejumlah
alternatif®® Robbins dan Judge mengatakan bahwa pengambilan
keputusan merupakan pembuatan pilihan dari duaetéualternatif’®

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bademgambilan
keputusan adalah proses pemilihan alternatif terkdari beberapa
alternatif secara sistematis untuk ditindaklangetbagai suatu pemecahan
masalah.

Apabila dikaitkan dengan peran dan fungsi manajegka
pengambilan keputusan manajerial merupakan alterteabaik yang
diambil seorang manejer sebagai pemecahan magaigherkait dengan
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dayemeslian usaha
anggota-anggota organisasi serta pendayagunaamtseaumber daya

organisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

% M. Igbal HasanPokok-pokok Materi Statistis 2 (Statistik Imperesif)., Jakarta: Bumi
Aksara, 2004, h. 10.

%9 Achmad Sanusi dan M. Sobry Sutikr¢epemimpinan dan Masa Depan, Bandung:
Prospect, 2009, h. 93.

“’ Robins, SP dan Judge. Timothy ferjemahan Diana Angelica, dkk)., Perilaku
Organisasi, Jakarta: Salemba Empat, 2009, h 187.
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Kepala sekolah merupakan seorang manajer di sekydaly
dipimpinnya. Oleh karena itu, pengambilan keputusemnajerial yang
dilakukan kepala sekolah merupakan proses pemilttizrnatif terbaik
dari beberapa alternatif secara sistematis unttikddklanjuti sebagai
suatu pemecahan masalah yang terkait dengan p&E@gekekolah yang
meliputi : (1) Perencanaan program, yang terdiri: dasi, misi, tujuan,
Rencana Kerja Sekolah, (2) Pelaksanaan rencana, kemg meliputi:
pedoman sekolah, struktur organisasi sekolah, gidasiswaan, bidang
kurikulum dan kegiatan pembelajaran, bidang pehkdidan tenaga
kependidikan, bidang sarana dan prasarana, bidangngan dan
pembiayaan, budaya dan lingkungan sekolah, persen masyarakat dan
kemitraan sekolah, (3) Pengawasan dan evaluagy, ryefiputi: program
pengawasan, evaluasi diri, evaluasi dan pengembhak@g&P, evaluasi
pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikaeditksi sekolah, (4)
kepemimpinan, (5) sistem informasi dan manajemen.

. Proses Pengambilan Keputusan Manajerial

Berbagai ahli menjelaskan tahapan-tahapan dalamsegro
pengambilan keputusan. Mintzberg, Drucker, Simoasing-masing
menjelaskan tahapan proses pengambilan keputusamtzhberg
memberikan tiga tahap dalam proses pengambilanthsgou yaitu: (1)
tahap identifikasi, pada tahap ini pengambil kepatu memahami
masalah dan membuat diagnosis, (2) tahap penggabapada tahap ini

pengambil keputusan membuat standar prosedur yarggdia atau
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pemecahan masalah sesuai desain baru, dan (3) panaiphan, pada
tahap ini pengambil keputusan memilih alternatihgien menggunakan
pertimbangan, analisis logis, basis sistematis ddangain. Drucker
mengambarkan proses pengambilan keputusan atasteham yaitu: (1)
mendefinisikan masalah, (2) menganalisis masalaimg@hgembangkan
alternatif pemecahan masalah, (4) memutuskan sategahan masalah
terbaik, (5) merencanakan suatu tindakan yang i&fdiin (6) memantau
dan menilai hasilnya. Sementara Simon menjelaskamapgn
pengambilan keputusan, yaitu: (1) kegiatan intelege(2) kegiatan
desain, dan (3) kegiatan pemilih&n.

Levin, dkk, Bacon, dan Atmosudirjo masing-masing
mengemukakan proses pengambilan keputusan. Lekkn ntenguraikan
tahapan proses pengambilan keputusan : (1) olsse(2a analisis dan
pengenalan masalah, (3) pengembangan model, (4jlimdata masukan
yang sesuai, (5) perumusan dan pengetesan yang t dapa
dipertanggungjawabkan, dan (6) penetapan pemecalBacon
menjelaskan bahwa pegambilan keputusan melalui péaha: (1)
merumuskan/mengidentifikasi masalah, (2) pengummpuiormasi yang
relevan, (3) mencari alternatif tindakan, (4) asialalternatif, (5) memilih
alteratif, dan (6) melaksanakan keputusan dan asahasil. Sementara
Atmosudirjo menyatakan bahwa proses pengambilantiyspn adalah :

(1) seseorang mula-mula menyadari dan menempatkansebagai

“1 Husaini UsmanManajemen, Teori, Praktek, dan Riset Pendidikan, Jakarta: Bumi
Aksara, 2009, h. 392.
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pimpinan dalam organisasi dan bertanggung jawalagsebpimpinan
organisasi, (2) masalah yang dihadapi kemudianadite (3) lakukan
analisis situasi yang mempengaruhi organisasi dasalahnya, (4)
menelaah keputusan yang harus dibuat, dan (5pketeputusan diambil,
kemudian dilaksanakaf.

Rivai menjelaskan proses pengambilan keputusanriteddri
tahapan : (1) identifikasi masalah, (2) mendefik@si masalah, (3)
memformulasikan dan mengembangkan alternatif, imetdasi
keputusan, dan (5) evaluasi keputu&an.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bademgambilan
keputusan manajerial yang dilakukan kepala sekatedtalu proses:
(1) identifikasi masalah, (2) analisis masal@),Mienetapkan alternatif,
(4) memilih dan melaksanakan alternatif, dan (5) ngesaluasi
keputusan.

Kemampuan Kepala Sekolah dalam pengambilan keputusa
manajerial tampak pada setiap tahapan proses péigankeputusan
manajerial, yaitu :

a) ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah merupakan langkah pencariabegoman antara
situasi yang terjadi dengan situasi yang ingin ghtasehingga
perbedaan antara masalah dengan bukan masalahngmisssue)

menjadi jelas.

“21pid. h.26

43 Veit Hazal Rivai,Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, Jakarta: PT.Raja Grafindo
Persada, 2008, h.152.



42

b) Analisis Masalah

d)

Analisis masalah merupakan aktifitas untuk meneariysenggunaan,
penentuan tujuan dan penentuan batasan-batasardgpagmenjadi
pedoman atau petunjuk untuk mencari pemecahan ggeglukan.
Dalam analisis masalah dilakukan dengan: (1) mekeant batasan-
batasan permasalahan, (2) menguji perubahan-pemhbang dapat
menyebabkan permasalahan dapat dipecahkan, dammé3nci
masalah pokok ke dalam sub-sub masalah.
Penetapan Alternatif
Penetapan alternatif dilakukan dengan : (1) menkamungkinan
yang dapat ditempuh berdasarkan data dan permasala@mg ada,
(2) menentukan kriteria tertentu yang sifatnya kisaif atau
kualitatif,
Pemilihan dan Pelaksanaan Alternatif
Pemilihan alternatif dilakukan berdasarkan kritet@en skala prioritas
tertentu. Sementara pelaksanaan alternatif biasdityangkan dalam
rencana tindakan.
Evaluasi Keputusan
Evaluasi keputusan dilakukan untuk memberikan umpaik yang
berguna untuk memperbaiki suatu keputusan atau wbahgtujuan
semula apabila terjadi perubahan-perubahan.

Pengambilan keputusan manejerial dapat dilakukargate

melibatkan atau tidak melibatkan orang lain dalagtiap tahapan
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proses pengambilan keputusan tersebut. Terkaitatdekgterlibatan

pihak lain, pengambilan keputusan dapat dilakukafalai 3 bentuk,

yaitu : (1) melibatkan kelompok, (2) menyerahkaplasan kepada
kelompok, dan (3) diputuskan sendiri.

Pada pengambilan keputusan yang melibatkan kelompegala
Sekolah melibatkan seluruh guru dan staf maupungotaa siswa untuk
berpartisipasi aktif pada setiap tahapan prosegagmebilan keputusan,
kecuali dalam menetapkan keputusan akhir, dimarnap tenenjadi
wewenang Kepala Sekolah.

Pada pengambilan keputusan yang diserahkan kepsdapok,
Kepala Sekolah menyerahkankan sepenuhnya kepadaulsejuru dan
staf maupun orang tua siswa untuk berpartisipasi p&kda setiap tahapan
proses pengambilan keputusan, hinga menghasilkartlsan kelompok.

Keputusan yang melibatkan ataupun menyerahkan skpga
kepada kelompok memiliki beberapa keuntungan. Wsmangatakan
bahwa keuntungannya adalah: (1) adanya sejumlalgepduan dan
pengalaman yang merupakan masukan berharga dalagambilan
keputusan, (2) situasi dan masalah dapat dilihat lberbagai sudut
pandang, (3) didapatkannya suatu pengertian yanylaham, (4) hasil
akhir merupakan keputusan bersama, dan (5) mernpgkag pelatihan

bagi anggota kelompok yang belum berpengalathan.

“*1bid h: 408



44

Di samping keuntungan-keuntungan di atas, jugapadberbagai
kelemahan, yaitu: (1) memungkinkan terjadinya telsasisal sehinga
melumpuhkan angota kelompok yang kreatif dalam  begikan
sumbangan pemikiran, (2) kepentingan pribadi argygieipat mengubah
pikiran sehat, (3) adanya dominasi dari kelompoketsu, (4) ada
kemungkinan pertimbangan yang kurang utama menjidha, dan (5)
karena adanya kelompok yang kohesif menyebabkamyadsasrat untuk
melanggar pertimbangan.

Pada pengambilan keputusan yang diputuskan seriipala
Sekolah tidak melibatkan seluruh guru dan stafpuawrang tua siswa
untuk berpartisipasi aktif pada setiap tahapan gwogpengambilan
keputusan, melainkan menetapkan sendiri keputuddrr. aUsman
mengatakan bahwa keputusan dapat diambil serghbila : (1) Kepala
Sekolah tidak dapat membagi tanggung jawab kepadagolain atau
kelompok, (2) waktu sangat mendesak dan dibutubikdakan segera, (3)
ada kesepakatan tentang prosedur kerja dengan aawatan (4)
dilakukan spontan karena sudah pernah mengatasiapatahan yang
sama sebelumnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka kemampuan keggddalah
dalam pengambilan keputusan manajerial dapat dibllaai perilakunya

ketika: mengidentifikasi masalah, menganalisis ateds menetapkan

**1bid
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alternatif, memilih dan melaksanakan alternatif,n denengevaluasi
keputusan yang terkait dengan pengelolaan sekolah.
. Kualitas Keputusan Manajerial

Berbagai ahli mendefinisikan pengertian  kualitdaauamutu
menurut pandangannya masing-masing. Deming, Craidny West-
Burnham mendefinisikan pengertian mutu atau kusmlgabagai berikut.
Deming mengatakan bahwa mutu atau kualitas adaaéskiaian dengan
kebutuhan pasar. Crosby menyatakan bahwa mutu kaialitas adalah
kesesuaian dengan yang dipersyaratkan. Sementar&Vest-Burnham
mengatakan bahwa mutu atau kualitas adalah sebgwapauatu produk,
barang atau jasa telah memenuhi persyaratan aémifilkpsi yang telah
ditetapkart®

Beberapa ahli yang lain seperti Heizer dan Rendeusell dan
Taylor juga mendefinisikan pengertian kualitas.eizér dan Render
mengatakan bahwa kualitas adalah kemampuan prodald fsa
memenuhi kebutuhan pelanggan. Sedangkan Rusell daylor
mengatakan bahwa kualitas sebagai totalitas tampmin karakteristik
produk atau jasa yang berusaha keras dengan ge§enmammpuannya
memuaskan kebutuhan tertefifu.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dikampbahwa

kualitas adalah seberapa jauh suatu produk, ba#&nbaatau jasa, telah

46 | i
Ibid
“"Wibowo, Manajemen Perubahan, Jakarta: Rajawali Pers, 2010, h. 137.
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sesuai dengan yang dipersyaratkan atau telah mémgpesifikasi yang
telah ditetapkan serta mampu memenuhi kebutuhamggn.

Kualitas memiliki beberapa karakteristik. Menurutsrhn,
beberapa karakteristik tersebut adalah: (1) kinerang terkait dengan
hasil, (2) waktu wajartifmeliness), (3) handal reliability), (4) daya tahan
(durability), (5) indah éesthetics), (6) hubungan manusiawpefsonal
interface), (7) mudah penggunaannyeagy of use), (8) bentuk khusus
(feature), (9) standar tertentucgnformance of specification), (10)
konsistensi donsistency), (11) seragam ufiformity), (12) mampu
melayani gerviceability) dan (13) ketepatamdcuracy).*®

Mengacu pendapat Usman ini, maka kualitas keputosarajerial
kepala sekolah dapat dilihat dari (1) kinerja, yderkait dengan hasil,
semua keputusan manajerial yang diambil jelas wkatau indikator hasl
yang akan dicapai akibat adanya keputusan tersébutwaktu wajar
(timeliness), keputusan yang diambil tepat waktu, (3) handalgpility),
keputusan yang diambil dipercaya dan meyakinkankuditindaklanjuti,
(4) daya tahandgrability), keputusan yang diambil memiliki kepastian
jangka waktu berlakunya, (5) indahegthetics), keputusan menggunakan
kata dan kalimat sesuai ejaan yang baik dan bssrés kemasan yang
wajar, (6) hubungan manusiawipe(sonal interface), keputusan
memperhatikan rasa kemanusiaan, (7) mudah penggwsceasy of

use), tindak lanjut keputusan rasional dan dapat diak, (8) bentuk

8 Husaini UsmanManajemen, Teori, Praktek, dan Riset Pendidikan, Jakarta: Bumi
Aksara, 2010, h. 480.
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khusus feature), keputusan sesuai format yang berlaku (9) standa
tertentu ¢onformance of specification), keputusan yang diambil sesuai
dengan kegunaannya, (10) konsistersingstency), keputusan tidak
tumpang tindih, (11) seraganun{formity), isi keputusan berlaku sama
dan tidak diskriminasi, (12) mampu melayaseryiceability), keputusan
yang diambil menjamin keperluan petugas yang malakdsan tugas
tersebut, dan (13) ketepataracduracy), keputusan yang diambil
merupakan yang terbaik.

Sementara itu, Krawjewski dan Ritzman mengatakaakkeristik
kualitas dari sisi konsumen adalah : @nformance of specification
(kesesuaian dengan spsifikasi), (&fness for use (cocok untuk
digunakan), (3)support (dukungan), dan (4psychological impressions
(kesan psikologif®? Dikaitkan dengan pendapat ini, maka kualitas
keputusan manajerial kepala sekolah dapat diliagt(d) conformance of
specification (kesesuaian dengan spesifikasi), keputusan yaambili
sesuai dengan kewenangan, fifess for use (cocok untuk digunakan),
keputusan yang diambil merupakan yang tepats@pport (dukungan),
keputusan mendapat dukungan dan dapat dipertanggeatzkan, dan (4)
psychological impressions (kesan psikologi), keputusan yang diambil
berkesan bagi guru.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka lau&i#putusan

manejerial kepala sekolah dalam penelitian ini diukberdasarkan

“1bid. h.138
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karakteristik sesuai pendapat Krawjewski dan Ritzdamana kualitas
keputusan manajerial kepala sekolah dilihat deeputusan yang diambil
sesuai dengan kewenangan, keputusan yang diambiupai@n yang
tepat, keputusan mendapat dukungan dan dapatafiggung jawabkan,
dan keputusan yang diambil berkesan bagi guru.keniatik ini diambil
karena guru merupakan orang yang dikenakan akibptitysan yang
diambil tersebut.
B. Hasl Pendlitian Yang Relevan
Masaong, Abd. Kadim. Dalam tesisnya yang berjudilubungan
Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual de@mya Kepemimpinan
Kepala Sekolah pada Sekolah Menengah Kejuruan NBgé&ota Gorontalo™°
Rumusan Masalah 1. Bagaimana gambaran kecerdasasioeal, kecerdasan
spiritual, gaya kepemimpinan kepala sekolah pad@|8e Menengah Kejuruan
Negeri di Kota Gorontalo? 2. Apa terdapat hubungamg positif antara
kecerdasan emosional dengan gaya kepemimpinanakepkblah pada Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri di Kota Gorontalo? 3. Agraapat hubungan yang
positif antara kecerdasan spiritual dengan gayaerka@ppinan kepala sekolah
pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di Kota Galo®d 4. Apa terdapat
hubungan yang positif secara bersama-sama antasxdesan emosional dan

kecerdasan spiritual dengan gaya kepemimpinan &egelolah pada Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri di Kota Gorontalo?

¥ Masaong, Abd. KadimHubungan Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual
dengan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Di Kota
Gorontalo, Malang: Universitas Negeri Malang, 2012.
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Hasil penelitian menunjukkan: (1) kecerdasan enmadidan kecerdasan
spiritual dengan gaya kepemimpinan kepala sek@aokong tinggi, (2) terdapat
hubungan langsung yang positif dan signifikan antkecerdasan emosional
dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah pada $ektdémengah Kejuruan
Negeri di Kota Gorontalo, (3) terdapat hubungangsamg yang positif dan
signifikan antara kecerdasan spiritual dengan gapemimpinan kepala sekolah
pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di Kota QGalon (4) terdapat
hubungan langsung yang positif dan signifikan secaersama-sama antara
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual deyaya kepemimpinan kepala
sekolah pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri ti Gorontalo.

R.A Fabiola Meirnayati Trihandini dalam tesisnyagaerjudul “Analisis
Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Erdasi,Kecerdasan Spiritual
Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada Hotelsdn Semarangy™

Rumusan masalah 1. Bagaimana pengaruh kecerdasdekinal (IQ)
terhadap peningkatan kinerja karyawan 2. Bagaimpeagaruh kecerdasan
Emosional (EQ) terhadap peningkatan kinerja karya@aBagaimana pengaruh
kecerdasan Spiritual (SQ) terhadap peningkatanrjkin@ryawan 4. Bagaimana
pengaruh 1Q, EQ dan SQ bila diuji secara simultam daktor kecerdasan
manakah yang lebih berpengaruh terhadap kinerjailagiiuji secara simultan.

Penelitian Trihandini menyimpulkan bahwa kecerdasatelektual,
kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual berpgngaositif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan. Variabel yang memil&ngaruh paling besar adalah

L Trihandini Analisis Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosi, dan
Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Karyawan (Sudi Kasus Pada Hotel Horison Semarang).,
Jakarta: Universitas, 2005.
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kecerdasan emosi. Implikasi pada penelitian inilaedd&ecerdasan intelektual,
kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual merpéiien yang sama penting baik
secara individu atau secara bersama-sama dalamghkatkan kinerja karyawan.

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian yanglaaykan dengan
beberapa penelitian yang di atas, penelitian sagaggali tentang Korelasi
Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual @laghdualitas Keputusan
Manajerial Kepala Sekolah pada Sekolah Menengab dit§ukamara sedangkan
penelitian terdahulu menggali tentang Hubungan Kksan Emosional dan
Kecerdasan Spiritual dengan Gaya Kepemimpinan kepakolah pada Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri Di Kota Gorontalo sertaalsms Pengaruh
Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosi, dan Kasan Spiritual Terhadap
Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada Hotel Horisom&®ang)

Perbedaaan penelitian terdahulu membahas tentayay kggpemimpinan
dan Analisis Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Klsam Emosi, dan
Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Karyawan diStdasus Pada Hotel
Horison Semarang). Sedangkan penelitian yang sayesbtentang kualitas
keputusan manajerial kepala sekolah. Persamaanays-sama membahas
tentang kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual.

C. Kerangka Teoritik
1. Pengaruh Kecerdasan Spiritual dengan K ecerdasan Emosional
Ary Ginanjar Agustian menggambarkan hubungan kesaml
spiritual (SQ) dan kecerdasan emosional (EQ) daerklasan intelektual (1Q)

bagaikan segitiga sama kaki yang tidak terpisahkadan saling
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mempengaruhi’ Kecerdasan spiritual diperlukan untuk mengefeftifk
kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan inteleKi@. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubunganaktrerdasan spiritual

(SQ) dengan Kecerdasan Emosional (EQ).

Hubungan antara | Q, EQ, SQ dan Tuhan Di dalam ESQ Model

Tuhan
A

Spiritual

SQ (God Spot)

PARADIGMA PARADIGMA
(Kepentinngan) Zero Mind Process (Kepentingan)
eﬁ‘@ &
)
| Q EQ53

2. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kualitas Keputusan
Manajerial Kepala Sekolah

Kecerdasan emosional adalah serangkaian kemampudok u
memahami dan mengerti emosional diri sendiri daangr lain serta
memanfaatkannya bagi diri sendiri maupun dalam hgannya dengan
orang lain. Robbins dan Judge memberikan lima déndari kecerdasan
emosi, yaitu : (1) kesadaran diri, sadar atas apag ydirasakan, (2)
manajemen diri, kemampuan mengelola emosi dan darsdorongan

sendiri, (3) motivasi diri, kemampuan bertahan whalanenghadapi

%2 Abdul Wahab dan Umiarsd$epemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spiritual.
Jogjakarta : Ar-ruzz, 2011, h. 177.
3 Ary Ginanjar AgustianRahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual

ESQ Emosional Spiritual Quotient Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam, Jakarta : Arga
2001, h. xlvi.
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kemunduran dan kegagalan, (4) empati, kemampuaasalan apa yang
dirasakan orang lain, dan (5) keterampilan sosk@mampuan untuk
menangani emosi orang lath.

Salah satu tanggung jawab seeorang kepala sekdihhasebagai
pengambil keputusan. Dalam pengambilan keputusgpel& sekolah harus
mampu mempertimbangkan pilihan terbaik yang diamyailsecara rasional
dan memperhatikan emosi. Keputusan yang harus did®epala sekolah
adalah keputusan manajerial, yaitu terhadap berlpmyaoalan yang terkait
dengan pengelolaan sekolah yang meliputi : (1¢f@maan program, yang
terdiri dari: visi, misi, tujuan, Rencana Kerja 8k, (2) Pelaksanaan
rencana kerja, yang meliputi : pedoman sekolabkstr organisasi sekolah,
bidang kesiswaan, bidang kurikulum dan kegiatan hegajaran, bidang
pendidik dan tenaga kependidikan, bidang sarana ptasarana, bidang
keuangan dan pembiayaan, budaya dan lingkunganlabekperan serta
masyarakat dan kemitraan sekolah, (3) Pengawasanedaluasi, yang
meliputi: program pengawasan, evaluasi diri, ewdlwan pengembangan
KTSP, evaluasi pendayagunaan pendidik dan tenggenkelikan, akreditasi
sekolah, (4) kepemimpinan, (5) sistem informasi ila@majemen.

Dalam mengambil keputusan, Kepala sekolah sangahemigkan
kecerdasan emosi. Robbins dan Judge mengatakaraba®seorang yang
memiliki emosi yang positif dapat meningkatkan katepilan pemecahan

masalah, memahami, serta menganalisis informasy yAperlukan untuk

% Robins, SP dan Judge. Timothy Aerjemahan Diana Angelica, dkk)., Perilaku
Organisasi, Jakarta: Salemba Empat, 2009, h. 335.
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memecahkan masaldhHal ini berarti bahwa dalam mengambil keputusan,
kepala sekolah harus mempertimbangkan emosinya s@ataa mengambil
keputusan. Kepala sekolah harus mampu mengenahdagelola emosinya,
sehingga keputusan yang diambil benar- benar tigrat tujuan sekolah.

Di samping itu, kepala sekolah sebagai seorangrppmijuga harus
memiliki kecerdasan emosi yang tinggi. Daniel Ga@emmenambahkan
bahwa 1Q hanya menyumbangkan sekitar 20% faktdofakyang
menentukan keberhasilan seseorang, 80% sisanyduttié® oleh faktor lain,
termasuk kecerdasan emosiottalHal ini berarti agar ia berhasil memimpin
menuju pencapaian tujuan sekolah, maka kecerdasasi@al mutlak
diperlukan. Dengan demikian, semakin tinggi kecemdaemosi seorang
kepala sekolah, semakin mampu ia melaksanakan,tigasasuk dalam
pengambilan keputusan manajerial.

3. Pengaruh Kecerdasan Spiritual Terhadap Kualitas Keputusan
Manajerial Kepala Sekolah

Kecerdasan spiritual merupakan kemampuan seseodalgm
memecahkan persoalan yang terkait makna dan midgiiy menempatkan
perilaku dan hidup dalam konteks makna yang lehihs|dan kaya,
merupakan kemampuan untuk menilai bahwa tindakaun jatan hidup lebih
bermakna daripada yang lain.

Kecerdasan spiritual dipengaruhi oleh berbagabfaktiapat bersifat :

(1) inner value (nilai-nilai spiritual dari dalam, seperti : kedbeikaan

%5 |bid h.341

% Achmad Sanusi dan M. Sobry Sutikn&epemimpinan dan Masa Depan, Bandung:
Prospect, 2009, h. 74.
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(transparency), tanggung jawab résponsibilities), kepercayaan
(accountabilities), keadilan fairness), dan kepedulian sosial social
wareness)), dan (2) drive, yaitu dorongan dan usaha untuk mencapai
kebenaran dan kebahagiaan. Secara fisik, kecerdgsatual dipengaruhi
oleh sel saraf otak dan titik TuhaBdd Spot).

Zohar dan Tebba mengidentifikasi ciri-ciri untuk mgakur
kecerdasan spiritual seseorang, yaitu : {hper value (nilai-nilai spiritual
dari dalam), seperti : a) keterbukaanarfsparency), b) tanggung jawab
(responsibilities), ¢) kepercayaara¢countabilities), d) keadilanfairness), e)
kepedulian sosialsfcial wareness), f) kesadaran diri, g) spontanitas, h)
melihat kehidupan melalui visi dan berdasarkani-nilai fundamental, i)
holistis, melihat sistem dan universal, dand2ye, yaitu dorongan dan usaha
untuk mencapai kebenaran dan kebahagiaan, se@grtkasih sayang (rasa
berkomunitas, rasa mengikuti aliran kehidupan)mienghargai keragaman,
c) mandiri, teguh melawan mayoritas, d) memperteayssecara mendasar,
e) menata kembali dalam gambaran besar, dan f @gjam kesulitan’

Kecerdasan spiritual sangat dibutuhkan seorangl&eg&olah dalam
melaksanakan tugasnya, termasuk dalam pengamlefautdsan manajerial.
Dengan kecerdasan spiritual yang tinggi, kepal@labkakan lebih bersikap
terbuka, lebih bertanggung jawab terhadap semuatksgn manajerial yang
diambil, lebih percaya baik pada diri sendiri maugepada staf dan guru-

guru. Keputusan yang diambil akan lebih adil bsginua pihak, bersifat

*" Hendrawan Spiritual Management, Bandung : PT.Mitzan Pustaka, 2006, h. 25, 2009
h. 61.
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peduli kepada sesama. kepala sekolah akan memitésadaran diri sebagai
bagian dari semesta, dan mampu melihat kehidupalalunevisi dan
berdasarkan nilai-nilai fundamental, sehingga kegart yang diambil benar-
benar tepat.
Kepala sekolah akan melihat tugas dan pekerjaasegara holistis.
Memiliki dorongan dan usaha yang kuat untuk menc&pghenaran dan
kebahagiaan, dan teguh dalam kesulitan. Dengankademisemakin tinggi
kecerdasan spiritual seorang kepala sekolah, senma&kimpu melaksanakan
tugasnya, termasuk dalam pengambilan keputusanjeniaha
D. Hipotesis Pendlitian
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adadabagai berikut : Ada
pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emdsitamakecerdasan spiritual
kepala sekolah, ada pengaruh yang signifikan decetdasan emosi terhadap
kualitas keputusan manajerial kepala sekolah, danpgngaruh yang signifikan
dari kecerdasan spiritual terhadap kualitas keputusanajerial kepala sekolah.
Keterkaitan antar variabel di atas tampak dalanagigma penelitian

seperti di bawah ini :

Gambar 1. Paradigma Pengaruh Kecerdasan EmggidX Kecerdasan
Spiritual §Xdengan Kualitas Keputusan Manajerial
Kepala Sekolah (Y)



